BAB Il
KERJASAMA YAG TELAH DIJALANKAN DAN
KEGIATAN PERTUKARAN INFORMASI OLEH
SURABAYA DAN KOCHI UNTUK MEMAJUKAN
KOTA SURABAYA

Pada bab sebelumnya telah dibahas tentang sejarah
sister city serta kemiripan Kkarakteristik yang mendong
terjadinya kerjasama. Pada bab ini akan dipaparkan mengenai
bentuk kegiatan kerjasama yang telah terjalin antara kota
Surabaya dan kota Kochi secara mendetail. Kegiatan
kerjasama tersebut telah dikelompokan untuk mempermudah
pengelompokan berasarkan bidang kerjasama.

A. Bidang Kerjasama Kota Surabaya dan Kochi
1. Kerjasama kota Saurabaya dan kota Kochi dalam
bidang pelabuhan
Kerjasama Kota Surabaya dengan Kota Kochi
dalam bidang pelabuhan pada tahun 2012 ditandai
dengan Kunjungan delegasi Kochi Port ke Kota
Surabaya untuk persiapan kongres INAP dimana
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya yang juga menjadi
anggota INAP akan menjadi tuan rumah kongres
INAP. Kemudian pada tahun 2013 Kkerjasama
pelabuhan kedua kota semakin meningkat dengan
melangsungkan kegiatan ekonomi yaitu ekspor impor
antara kota Surabaya dan kota Kochi yang berlanjut
hingga kini serta memudahkan akses perdagangan
kedua kota.

2. Kerjasama kota Saurabaya dan kota Kochi dalam
bidang Pendidikan

Kerjasama Kota Surabaya dengan Kota Kochi

dalam bidang pendidikan pada tahun 2012 ditandai

dengan Pengiriman delegasi pendidikan Kota

Surabaya ke Kota Kochi dalam rangka bertukar

pendidikan dan mempromosikan potensi kebudayaan
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dan pariwisata Kota Surabaya di Kota Kochi.
Pengiriman tersebut pada tanggal 2 hingga 6 Oktober
2012 dan diharapkan mampu mempererat hubungan
antar pelajar kota Surabaya dan kota Kochi.
Kunjungan Delegasi Pendidikan ke Kota Kochi
— Jepang tahun 2012 dilaksanakan dengan maksud
agar para siswa / pelajar dari Kota Surabaya dapat
mengetahui program dan kegiatan sekolah — sekolah
di Kochi serta seni dan budaya setempat sekaligus
sebagai ajang promosi seni dan budaya Kota Surabaya
serta mengakrabkan hubungan antara kedua kota.
Dengan demikian maka dari kunjungan Delegasi
Pendidikan tersebut diharapkan hubungan Kota
Surabaya dan Kota Kochi menjadi lebih baik dan erat,
serta agar para siswa peserta delegasi dapat
mengambil hal- hal yang positif dari Kota Kochi, serta
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta seni
— budaya setempat, sehingga bermanfaat bagi diri
sendiri maupun siswa yang lain dan sekaligus dapat
memberikan motivasi untuk belajar dan berprestasi
yang lebih baik, dan juga sebaliknya pemerintah
surabaya juga mengundang para pelajar kota Kochi
serta mengusulkan agar diadakannya sister school
antara sekolah sekolah yang ada di Surabaya dengan
sekolah yang ada di Jepang. Dan juga mengutarakan
potensi-potensi yang dimiliki oleh Surabaya, sebagai
capital city of East Java, yang juga merupakan etalase
Jawa Timur sehingga menjadikan Surabaya sebagai
kota kaya akan pengetahuan, kebudayaan dan
pendidikan yang maju. Setelah itu dilanjutkan dengan
presentasi mengenai sekolah dan kegiatan seputar
sekolah mereka. Pendidikan disini sedikit berbeda
dengan pendidikan yang ada di Indonesia. Jika di
Indonesia, SMA Perdagangan ini sama dengan SMK.
Namun di Jepang, hanya ada satu jenis sekolah
menengah, yaitu SMA. Jadi, para siswa di Jepang
sudah mulai dijuruskan sejak SMA. Contohnya, SMA
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Perdagangan Kochi ini, terdiri dari 3 jurusan. Yang
pertama jurusan komunikasi internasional,
multimedia, dan desain.

Setelah pengenalan sekolah dan bertukar
cinderamata selesai, delegasi Surabaya diajak untuk
membaur bersama siswa siswa SMA Perdagangan
untuk bermain bersama. Permainan tersebut bertujuan
agar dapat lebih mengenal permainan dan kebudayaan
Jepang lebih dalam. Ada 6 kegiatan yang telah mereka
persiapkan. Kegiatan kegiatan tersebut adalah bermain
layang layang, menari yosakoi, membuat teh
tradisional jepang, ikebana, bermain permainan
tradisional Jepang seperti gasing dan yoyo, dan
menulis kaligrafi.

Kerjasama kota Saurabaya dan kota Kochi dalam
bidang Budaya dan Pariwisata

Pada bidang kerjasama Budaya dan Pariwisata
dimulai dari mempelajari bahasa satu sama lain
dengan memperkenalkan budaya-budaya yang ada
pada masing-masing delegasi baik dari surabaya
maupun  kochi. Acara ini diawali dengan
memperkenalkan budaya kota kochi yaitu festival tari
Yosakoi di Surabaya, acara ini juga termaksud
perayaan 15 tahun kerjasama Surabaya dan Kochi.
Kota surabaya juga menampilkan tari Remo sebagai
penyambutan kedatangan delegasi Kochi ke Surabaya,
hal ini juga termaksud sebagai agenda rutin tahunan
kedua kota tersebut. Setelah itu pemerintah surabaya
melakukan kunjungannya ke Benteng Kochi, Di kastil
tersebut diceritakan pula mengenai perjalanan hidup
Sakamoto Rhyoma dari orang biasa hingga dapat
menjadi Jendral perang yang kemudian bertahta
sebagai raja. Disini kami melihat bagaimana bangunan
bersejarah masih terawat dengan baik. Hal ini terbukti
dengan masih terpeliharanya batu batuan kuno yang
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digunakan sebagai dinding benteng kastil pada masa
pemerintahan Sakamoto Rhyoma sejak abad ke 19.

Partisipasi delegasi Pemerintah Kota Surabaya
pada Local Government Officials Training
Program (LGOTP)” di Kota Kochi

Dalam rangka perayaan 15 tahun kerjasamanya
dengan Kochi Delegasi Pemerintah Kota Kochi yang
dipimpin oleh Walikota Kochi juga melakukan
courtesy call dengan lbu Walikota Surabaya, dalam
kesempatan ini dibahas pula tentang program
kerjasama yang telah dilakukan dengan baik oleh
kedua kota seperti halnya LGOTP, dan diharap
program kerjasama antara Kota Surabaya dan Kota
Kochi dapat ditingkatkan lebih optimal ditahun yang
akan datang.

Pemerintah Kota Kochi juga berharap agar
kerjasama ini tidak hanya antar Pemerintah Kota,
tetapi didapat berkembang menjadi kerjasama antar
pengusaha, untuk itu di tahun 2012. Pemerintah Kota
Kochi juga membawa delegasi pengusaha agar dapat
bertemu dengan pengusaha di Kota Surabaya.

Sebagai kegiatan rutin kerjasama antara Kota
Surabaya dengan Kota Kochi adalah pengiriman
staf/official Pemerintah Kota Surabaya untuk
berpartisipasi dalam kegiatan LGOTP ke Kota Kochi.
Kegiatan ini merupakan kegiatan pemerintah pusat
Jepang dalam rangka mempererat  jaringan
persahabatan pemerintah daerah di Jepang dengan
pemerintah-pemerintah daerah di luar negeri, terutama
pemerintah daerah di Jepang yang telah mempunyai
mitra kerjasama dengan pemerintah daerah di luar
Jepang. Kegiatan ini diarranged oleh Ilembaga
pemerintah pusat Negara Jepang yaitu CLAIR (Local
Authoroties  for International  Affairs) dengan
mengundang beberpa operwakilan pemerintah daerah
di negara Jepang yang telah mempunyai kerjasama
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dengan pemerintah daerah di Jepang. Untuk program
LGOTP, delegasi Pemerintah Kota Surabaya diwakili
oleh Dinas Kesehatan, Kota Surabaya akan
ditempatkan di Kota Kochi sebagai salah satu mitra
kerjasama sister city Kota Surabaya.

Setelah mendapatkan orientasi singkat di Tokyo,
saya menghabiskan hampir 3 (tiga) bulan belajar
bahasa Jepang baik di JIAM - Jepang Intercultural
Akademi Kota (Otsu, Shiga) dan Nichibei Gakuin
(Kochi, Kochi). Selama belajar bahasa, saya memiliki
kesempatan untuk belajar tentang budaya Jepang dan
mengunjungi  banyak tempat-tempat menarik di
Tokyo, Kyoto, Hino, dan Kochi.

Selama pelatihan tersebut delegasi telah
mengunjungi beberapa tempat-tempat kesehatan yang
edukatif, seperti; Pusat Kesehatan Kota Kochi, Kochi
fukujuen  (sarana  kesejahteraan bagi lansia),
Komunitas dukungan masyarakat bagi lansia, dan
pusat perawatan anak-anak berkebutuhan khusus.
Disamping itu, juga mendapatkan pengetahuan
tentang asuransi kesehatan di Jepang, perencanaan
kesehatan bagi pemerintah kota Kochi, dan program
kebugaran Canteranian termasuk Iki-Iki dan Kami-
Kami Hyaku Sai Taiso.

Pemerintah Kota Kochi telah melakukan
beberapa upaya untuk menangani lansia di Kochi.
Mulai dari membuatnya sebagai salah satu program
rencana pengenalan kesehatan "Rencana Kota untuk
Kesehatan dan Kesejahteraan Lansia, Rencana
Asuransi  Layanan Perawatan Jangka Panjang",
Pemerintah Kota Kochi juga telah melakukan
beberapa tindakan seperti:

a. Membangun Pusat Kesehatan Kota Kochi;

b. Membangun fasilitas dan infrastruktur yang
mendukung kesejahteraan lansia;

c. Menyediakan Asuransi Perawatan Jangka Panjang
selain layanan Asuransi Kesehatan untuk lansia
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d. Menerapkan Iki Iki dan Kami-Kami Centenarian
Fitness Program.

Upaya lain oleh Pemerintah Kota Kochi adalah
dalam mendukung anak-anak cacat dengan membuat
mereka sebagai dua induk fokus pada rencana promosi
kesehatan yang merupakan kombinasi antara
"Rencana Kota Anak Masa Depan - Suku-Suku
Tosakko 21" dan "Rencana Kota Penyandang Cacat ,
Rencana Kesejahteraan Penyandang Cacat "

Pembelajaran ke Divisi Kebijakan Informasi
Pada tanggal 10 September 2013 dilakukan
kunjungan ke Divisi Kebijakan Informasi Pemerintah
Kota Kochi adalah untuk mempelajari hal-hal yang
berkaitan mengenai pengelolaan, kebijakan dan
regulasi ‘teknologi informasi komunikasi’ (disingkat
menjadi TIK) Pemerintah Kota Kochi (disingkat
Pemkot Kochi). Durasi kunjungan ini adalah selama
satu jam dengan model pembelajaran diskusi, tanya
jawab, dan kunjungan ke tempat pengelolaan server.
Instansi yang mengelola TIK Pemkot Kochi
adalah Divisi Kebijakan Informasi. Tugas dari Divisi
ini diantaranya:
a. Mengelola jaringan komunikasi data Pemkot
Kochi
Pengelolaan database dan server Pemkot Kochi
Pengelolaan website homepage Pemkot Kochi
Programming Software
Pemeliharaan dan penanganan masalah
(maintenance) komputer PC Pemkot Kochi mulai
dari update software, penanganan eror hingga
penanggulangan virus komputer
f. Pengadaan software tertentu bagi instansi Pemkot
Kochi yang membutuhkan
g. Penyusunan rancangan regulasi pedoman
pengelolaan TIK di Pemkot Kochi

®o0oT
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h. Penyusunan petunjuk teknis operasional dan
pengelolaan TIK Pemkot Kochi

Pemerintah Kota Kochi memulai implementasi
TIK sejak tahun 1961, dengan impementasi sistem
keuangan sederhana melalui perusahaan Swasta. Pada
saat itu perusahaan Swasta tersebut sudah mampu
menerapkan teknologi informasi yang dibutuhkan
Pemkot Kochi sehingga dipilihlah perusahaan
tersebut. Dari tahun ke tahun perkembangan
implementasi TIK Pemkot Kochi makin berkembang
dan sejak 10 tahun yang lalu (tahun 2002-2003) mulai
menyatukan inti operasional TIK-nya kedalam satu
format teknologi yang terintegrasi kecuali beberapa
instansi yang mengelola TIK-nya sendiri seperti Divisi
Kebijakan Pendidikan, Divisi Pemadam Kebakaran,
dan Divisi Pengelolaan Air. Inti operasional TIK
tersebut (data center) saat ini dikelola penuh oleh
Divisi Kebijakan Informasi Pemkot Kochi yang
bekerjasama dengan Swasta. Dengan data yang
terintegrasi inilah Dinas/Divisi lain di Pemkot Kochi
memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan dan
petunjuk teknis yang disiapkan oleh Divisi Kebijakan
Informasi Pemkot Kochi.

Pemkot Kochi menggunakan gabungan dari
software berlisensi asli dan berlisensi
free/tidakberbayar ~ sesuai  dengan  kebutuhan
operasional. Untuk operasional rutin sehari-hari
seperti Software Office, Pemkot Kochi membeli
software berlisensi. Sebagai gambaran, anggaran 87
juta yen diperlukan dalam pengadaan Software Office
sebanyak 2200 lisensi untuk kebutuhan seluruh
Pemkot Kochi.

Wewenang tanggung jawab  pengelolaan
teknologi informasi di Pemkot Kochi dipegang oleh
Walikota sebagai penanggung jawab tertinggi dan
menyerahkan sebagian wewenangnya pada Wakil

44



Walikota dalam pengelolaan informasi dan keamanan
informasi. Divisi Kebijakan Informasi Pemkot Kochi
adalah dinas/instansi yang bertanggung jawab penuh
dalam  pengelolaan  teknologi informasi  dan
komunikasi kota Kochi. Pada masing-masing
dinas/instansi, Divisi Kebijakan

Informasi  Pemkot  Kochi ~ memberikan
wewenang kepada seorang penanggung jawab (Kepala
Dinas/Kepala Bidang) dan seorang leader (Kepala
Seksi) yang bertugas sebagai pengawas end-user
dalam pengoperasian teknologi informasi dan
komunikasi. Semua komputer end-user terhubung
dengan Divisi Kebijakan Informasi Pemkot Kochi.

Keamanan data dan informasi end-user menjadi
tanggung jawab seorang leader di setiap dinas/instansi
Pemkot Kochi. Setiap komputer yang akan digunakan
oleh end-user akan di-setting sesuai dengan kebutuhan
pengguna tersebut, jadi dimungkinkan bahwa setiap
komputer yang satu fungsi penggunaannya akan
berbeda dengan komputer lainnya. Keamanan
terhadap serangan anti virus juga sangat Kketat.
Sehingga tidak sembarangan seseorang memasukkan
perangkat USB drive atau perangkat portable lain
kedalam komputer yang digunakan. Apabila ada
serangan virus atau yang diduga virus, maka seorang
leader mendapatkan email peringatan dari Divisi
Kebijakan Informasi Pemkot Kochi dan end-user
bertanggung jawab membuat laporan atas kejadian
tersebut.

Pemkot Kochi memberikan fasilitas email bagi
setiap pegawai yang bekerja didalamnya. Email
tersebut merupakan sarana komunikasi internal antar
pegawai Pemkot Kochi. Adapun fitur yang ada
didalamnya meliputi:

a. Mengirim dan menerima pesan
b. Mengunggah dan mengunduh lampiran data pada
pesan yang dikirimkan
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c. Kalender yang dapat digunakan untuk mengelola
jadwal acara, agenda, dan undangan

Kemudian ada email bersama Pemkot Kochi
yang didalamnya berisi email yang dialamatkan
kepada Pemkot Kochi. Email tersebut merupakan
sarana komunikasi antara Pemkot Kochi dengan
instansi luar. Email tersebut digunakan bersama oleh
seluruh pegawai Pemkot Kochi dan pesan yang masuk
langsung  ditindaklanjuti  oleh  masing-masing
Dinas/Instansi yang berkepentingan terhadap email
yang masuk tersebut.

Pembelajaran ke Divisi Kehidupan Masyarakat
Pada kerjasama ini dilakukan pembelajaran ke
Divisi Kehidupan Masyarakat Pemerintah Kota Kochi
untuk mempelajari hal-hal yang berkaitan mengenai
pengelolaan informasi masyarakat yang disampaikan
kepada Pemerintah Kota Kochi dan hal-hal mengenai
perlindungan dagang terhadap konsumen.Instansi
yang memberikan tanggapan terhadap informasi
keluhan, masukan, dan saran dari masyarakat kota

Kochi adalah Divisi Kehidupan Masyarakat. Adapun

tugas dari Divisi ini diantaranya:

a. Penerimaan informasi yang berupa keluhan,
masukan dan saran dari masyarakat yang
dinamakan ’Suara Masyarakat’.

b. Mengkoordinasikan informasi yang diterima
masyarakat kepada Dinas atau Instansi yang
berkepentingan dengan informasi tersebut.

c. Memberikan konsultasi hukum gratis dengan
menyediakan Konselor Hukum/Pengacara.

d. Menerima komplain masyarakat terhadap usaha
dagang. Termasuk pencegahan dan perlindungan
konsumen terhadap kecurangan perdagangan.

e. Pemberian edukasi pada masyarakat terkait sistem
dagang.
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f. Pemberian saran terhadap penyelesaian masalah
hutang individu.

0. Melakukan pemeriksaan alat ukur (timbangan,
meteran, dsb) sebagai usaha untuk melindungi
konsumen.

h. Menyediakan ‘Truck Scale’ sebagai alat tera ulang
timbangan dagang pada masyarakat.

Warga kota Kochi dapat menyampaikan
aspirasinya berupa keluhan, masukan dan saran
kepada Pemkot Kochi melalui beberapa media
diantaranya: datang langsung, melalui telepon, surat,
fax, email, dan media website. Penyampaian aspirasi
melalui fax tidak sebanyak media lain, hal ini
disebabkan tidak semua warga kota Kochi memiliki
mesin fax. Pertumbuhan teknologi informasi dalam
beberapa tahun ini meningkatkan penyampaian
aspirasi warga melalui media email dan website.
Warga yang datang langsung kepada Dinas atau
Instansi terkait adalah warga yang telah mengetahui
permasalahan yang dihadapi sehingga penyampaian
aspirasinya mendatangi langsung Dinas atau Instansi
Terkait. Aspirasi yang disampaikan warga kepada
Pemkot Kochi dinamakan Suara Warga.

Semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka
semakin besar pula permasalahan yang terjadi.
Dibutunkan pula peningkatan terhadap struktur
organisasi di Pemkot Kochi. Dengan semakin
bertambah besarnya organisasi yang ada di Pemkot
Kochi, seringkali membuat warga kota kesulitan
dalam penyampaian aspirasinya.

Divisi Kehidupan Masyarakat tersebut yang
membantu mengkoordinasikan ke Dinas atau Instansi
yang berkaitan dengan informasi yang disampaikan
warga. Divisi Kehidupan Masyarakat juga menangani
permasalahan perdagangan dan produk dagang yang
merugikan konsumen. Tugas ini mengacu pada
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undang-undang tentang perlindungan konsumen yang
diciptakan oleh Pemerintah Pusat Jepang.

Disusunnya  peraturan/undang-undang ini
disebabkan karena banyaknya permasalahan yang
terjadi antara konsumen dengan pedagang. Maka
disini tugas Pemerintah memberikan jalan tengah
kepada konsumen dan pedagang yang mengalami
perselisihan. Misalkan, apabila pedagang merasa
bahwa barang yang dibeli tidak sesuai dengan
takarannya, dapat melaporkan kepada Divisi
Kehidupan Masyarakat. Contoh lain ada penawaran
barang yang dikirimkan kepada seseorang melalui pos
dan diharuskan untuk mantransfer sejumlah dana ke
rekening tertentu atas barang yang telah dikirimkan,
padahal orang tersebut tidak merasa memesan barang
tersebut. Maka Divisi Kehidupan Masyarakat
membantu menyelesaikan masalah atas dasar laporan
yang dihadapi korban penipuan tersebut.

Pembelajaran ke Divisi Hubungan Masyarakat
dan Kesekretariatan
Pembelajaran ke Divisi Hubungan Masyarakat
dan Kesekretariatan Pemerintah Kota Kochi untuk
mempelajari  hal-hal yang berkaitan  dengan
penyebarluasan informasi kegiatan Pemerintah Kota
Kochi  kepada  masyarakat. Instansi  yang
menyebarluaskan informasi keluhan, masukan, dan
saran dari masyarakat kota Kochi adalah Divisi
Hubungan Masyarakat dan Kesekretariatan. Adapun
tugas dari Divisi ini diantaranya:
a. Penerimaan informasi dan berita kegiatan Pemkot
Kochi
b. Mengolah informasi yang diterima untuk
kemudian dipublikasikan pada media massa
¢c. Mempublikasikan informasi kegiatan Pemkot
Kochi pada berbagai media massa
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d. Menjawab informasi yang disampaikan publik
kepada Pemkot Kochi

e. Mengelola konten informasi website Pemkot
Kochi

Majalah Pemkot Kochi (Akaruimachi) terbit
sebulan sekali. Dalam satu tahun 12 Kkali. Setiap
majalah yang terbit dicetak dalam format kertas A4
dengan 16 halaman bolak-balik. Pada bulan Januari
dicetak sebanyak 8 halaman berwarna. Disebarkan
melalui pos, dan sukarelawan ke lebih dari 160.000
keluarga di Kochi. Majalah ini berisi kegiatan Pemkot
Kochi, agenda kota, anggaran Pemkot Kochi hingga
artikel Walikota Kochi.

Pemkot  Kochi  juga  secara  teratur
menyampaikan informasi kegiatannya melalui media
televisi dan radio. Informasi yang disampaikan berupa
informasi kegiatan pembangunan kota, aktifitas dan
event yang sedang berlangsung dan isu-isu penting
seputar permasalahan kota Kochi.

Divisi Hubungan Masyarakat dan
Kesekretariatan  Pemerintah Kota Kochi juga
mengelola konten website Pemkot Kochi. Didalamnya
berisi informasi mengenai profil kota Kochi, tempat
dan nomor penting, berita kota dan segala informasi
yang dibutuhkan warga Kochi. Website dibangun
dengan berbasis CMS (Content Management System)
untuk mempermudah pengelolaan konten. Dalam
menyebarluaskan informasi, Pemkot Kochi juga
menggunakan sarana jejaring media sosial seperti
Facebook. Hal tersebut dimaksudkan agar
memberikan sarana komunikasi yang beragam kepada
masyarakat. Dengan beragamnya media penyampaian
informasi  yang dimiliki Pemkot Kochi, maka
masyarakat dapat lebih mengetahui program kerja dan
pembangunan yang dilakukan oleh Pemkot Kochi.
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8. Pembelajaran ke Divisi Kebijakan Transportasi
Pada tanggal 25 September dilakukan
pembelajaran ke Divisi Kebijakan Transportasi (DKT)
Pemerintah Kota Kochi untuk mempelajari hal-hal
yang berkaitan dengan manajemen dan perencanaan
transportasi  Kota  Kochi.  Divisi  Kebijakan
Transportasi adalah instansi yang melaksanakan tugas
dan fungsinya di bidang transportasi publik kota
Kochi. Adapun tugas dari Divisi ini diantaranya:
a. Menyusun perencanaan transportasi kota Kochi
b. Menyusun perencanaan keselamatan transportasi
kota Kochi
c. Membuat panduan/kebijakan mengenai parkir
kendaraan sepeda dan keamanan sepeda

d. Membuat panduan/kebijakan mengenai
transportasi publik

e. Membuat panduan/kebijakan mengenai
manajemen parkir, termasuk parkir ilegal di kota
Kochi

Transportasi publik di kota Kochi dilayani oleh
beberapa moda. Moda transportasi yang tersedia di
kota Kochi diantaranya:

a. Normal Railway atau Kereta api pada jalur rel
reguler. Merupakan moda transportasi berbasis
kereta api yang menghubungkan kota Kochi
dengan kota lain.

b. Light Rail atau Tram pada jalur rel dalam Kkota.
Merupakan moda transportasi berbasis tram yang
jalurnya melintang pada sisi utara-selatan dan
barat-timur di kota Kochi.

c. Bus kota Kochi. Trayeknya menjangkau sebagian
besar wilayah kota Kochi.

d. Taksi. Masuk dalam kategori transportasi publik
kota Kochi sejak tahun 2006.
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Pemerintah Kota Kochi tidak terlibat terlalu
besar dalam pengelolaan transportasi publik karena
operasional sepenuhnya  diserahkan kepada
perusahaan swasta. Tugas dari Pemerintah Kota Kochi
adalah menyusun kebijakan dan peraturan yang
tujuannya agar membuat warga nyaman dan aman
dalam menggunakan transportasi publik. Selain itu
penentuan tarif batas atas ditetapkan oleh Pemerintah
Kota Kochi sehingga penyelenggara transportasi
publik dapat menyelenggarakan operasional jasanya
dengan lebih adil.

Sistem pembayaran jasa layanan transportasi
bus kota Kochi ada dua jenis, pembayaran tunai dan
pembayaran melalui IC-Card. Pembayaran tunai dapat
dilakukan langsung diatas bus dengan memasukkan
sejumlah uang pada mesin yang tersedia sesuai dengan
jarak tempuh yang dituju. Pembayaran dengan IC-
Card dilakukan dengan sistem touch-and-go yaitu
dengan meletakkan kartu pada alat pembayaran yang
tersedia di pintu keluar. Mesin pembayaran tersebut
mendeteksi saldo yang tersisa pada kartu dan
kemudian mengambil nilai saldo yang ada sesuai
dengan jarak tempuh yang dituju. IC-Card dapat
diperoleh pada tempat-tempat yang telah ditunjuk
penyedia jasa layanan pembayaran kartu tersebut

Sumber energi yang digunakan pada transportasi
bus kota Kochi menggunakan bahan bakar solar.
Keseluruhan armada Yyang bermesin  diesel
mengakibatkan operasional bus kota bergantung pada
bahan bakar solar. Besar subsidi yang diberikan
Pemkot Kochi pada perusahaan bus kota bergantung
pada besar beban biaya rute yang dioperasikan
perusahaan tersebut. Pada rute yang memiliki jumlah
penumpang besar, subsidi yang diberikan semakin
sedikit. Sebaliknya pada rute yang memiliki jumlah
penumpang Yyang sedikit, subsidi yang diberikan
semakin besar. Pada bus kota Kochi terdapat fasilitas
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khusus berupa kursi prioritas yang diutamakan untuk
orang tua dan orang dengan kebutuhan khusus
(penyandang cacat). Khusus pengguna kursi roda,
terdapat fasilitas agar pengguna kursi roda dapat
memanfaatkan jasa layanan bus melalui order bus
khusus yang akan datang pada waktu yang ditentukan.
Karena fasilitas halte yang kurang memadai, sehingga
pada bus reguler diperlukan staf khusus yang bertugas
untuk mengantarkan pengguna kursi roda untuk dapat
naik ke bus.

Transportasi  tram  dalam  kota  Kochi
diselenggarakan oleh 1 perusahaan, Tosa Electric
Railway Co.,Ltd. Perusahaan ini melayani 2 rute
utama, rute Barat-Timur dan Utara-Selatan. Panjang
total rute tersebut 25,3 km. Jumlah halte sebesar 76
Halte masing-masing terdiri dari:

1. Barat-Timur (Gomen Machi ) 65 Halte
(Harimayabashi tidak termasuk).

2. Utara-Selatan (Kochi station Sanbashi Gochoume
) 11 Halte (Harimayabashi termasuk).

Sistem pembayaran jasa layanan transportasi
tram kota Kochi sama dengan transportasi bus kota
Kochi vyaitu pembayaran tunai dan pembayaran
melalui IC-Card. Pembayaran tunai dapat dilakukan
langsung diatas tram dengan memasukkan sejumlah
uang pada mesin yang tersedia sesuai dengan jarak
tempuh yang dituju. Pembayaran dengan IC-Card
dilakukan dengan sistem touch-and-go yaitu dengan
meletakkan kartu pada alat pembayaran yang tersedia
di pintu keluar. Mesin pembayaran tersebut
mendeteksi saldo yang tersisa pada kartu dan
kemudian mengambil nilai saldo yang ada sesuai
dengan jarak tempuh yang dituju. IC-Card dapat
diperoleh pada tempat-tempat yang telah ditunjuk
penyedia jasa layanan pembayaran kartu tersebut.
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Sebagian halte sudah memenuhi ketinggian
minimum sebagai akses pengguna Kkursi roda, akan
tetapi sebagian yang lain masih belum memenuhi
ketinggian minimum. Karena masih ada fasilitas halte
yang kurang memadai, Pemkot Kochi terus berupaya
untuk meningkatkan sarana prasarana pendukung
untuk aksesibilitas pengguna kursi roda.

Pembelajaran ke Divisi Pemeliharaan Jalan

Pada tanggal 02  Oktober dilakukan
pembelajaran ke  Divisi  Pemeliharaan  Jalan
Pemerintah Kota Kochi (disingkat Pemkot Kochi)
untuk mempelajari pemeliharaan jalan Kota Kochi.
Divisi Pemeliharaan Jalan adalah instansi yang
melaksanakan tugas dan fungsinya di bidang
pemeliharaan jalan kota Kochi. Adapun tugas dari
Divisi ini diantaranya:

a. Membangun konstruksi jalan baru, peningkatan,
pemeliharaan dan perbaikan jalan kota.

b. Restorasi infrastruktur jalan dan manajemen
bencana.

¢. Pembangunan sarana keselamatan lalu-lintas.

d. Mengelola jalan di wilayah pedesaan yang masuk
bagian dari wilayah kota Kochi.

e. Pencegahan tanah longsor dan runtuhnya lereng
curam.

Wewenang pengelolaan jalan di kota Kochi
dibagi menjadi 3 (tiga) pengelola. Yaitu Pemerintah
Kota Kochi, Pemerintah Prefektur Kochi, dan
Pemerintah Pusat Jepang. Seperti halnya di Indonesia,
wewenang pengelolaan tersebut ditetapkan dengan
aturan-aturan yang sudah ada.

Topografi kota Kochi terbagi menjadi beberapa
bagian. Diantaranya dataran rendah dan dataran tinggi.
Dataran rendah berada di sisi tengah kota Kochi
hingga ke wilayah selatan yang berupa pantai. Dataran
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10.

tinggi berada di wilayah utara dan sebagian berada di
sisi selatan kota Kochi.

Pembelajaran ke Divisi Umum Pemadam
Kebakaran
Pembelajaran ke Divisi Umum Pemadam
Kebakaran, Pemerintah  Kota  Kochi  untuk
mempelajari manajemen wilayah terhadap bencana
alam dan kebakaran di Kota Kochi. Divisi Umum
Pemadam  Kebakaran adalah instansi  yang
melaksanakan tugas dan fungsinya di bidang wilayah
terhadap bencana alam dan kebakaran kota Kochi.
Adapun tugas dari Divisi ini diantaranya:
a. Melakukan proses perekrutan petugas pemadam
kebakaran
b. Menyusun laporan tahunan mengenai kejadian
kebakaran
c. Mengelola proses pelelangan terhadap pengadaan
sarpras kebakaran
d. Mengelola sistem dan teknologi pemadam
kebakaran
5. Memanajemen petugas pemadam kebakaran
Divisi Pemadam Kebakaran Kota Kochi sudah
mengalami sejarah yang panjang, karena didirikan
pada tahun 1948 dan 10 tahun kemudian bagian
rescue/penyelamatan bencana masuk melengkapi
Divisi Pemadam Kebakaran Kota Kochi. Saat ini
Divisi Pemadam Kebakaran terdiri atas 351 orang
pegawai negeri dan 808 orang sukarelawan. Divisi
Pemadam Kebakaran memiliki 1 Kantor Pusat, 3
UPTD/Kantor besar, dan 7 Pos Kecil Pembantu.
Pemkot Kochi memiliki rencana kedepan dengan
merubah komposisi kantor dan pos tersebut menjadi 4
Kantor Besar dan 4 Kantor Cabang/Pos Pembantu
yang tersebar di 8 area manajemen wilayah kebakaran
dan bencana alam.
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Pada umumnya, Divisi/Dinas Pemadam
Kebakaran di Jepang khususnya di kota Kochi
memiliki tugas utama:

1. Melakukan pemadaman kebakaran.

2. Melakukan penyelamatan pada saat terjadi
bencana. Baik bencana alam dan bencana yang
diakibatkan oleh manusia.

3. Menyediakan ambulan sebagai pertolongan
pertama bagi warga kota Kochi.

Tugas dari Divisi Pemadam Kebakaran tidak
hanya menangani bencana kebakaran saja, akan tetapi
juga penyelamatan saat terjadi bencana dan layanan
ambulan sebagai pertolongan pertama. Oleh karena itu
setiap pos pemadam kebakaran dilengkapi dengan
ambulan dan mobil rescue untuk mendukung
mobilisasi personil dalam menangani bencana.

Prosedur  penanganan kebakaran atau
penanganan bencana atau memanggil ambulan dimulai
dengan proses menelepon ke nomor 119. Ruang
monitor merespon dengan menanyakan detil lokasi
serta kejadian yang dialami. Setelah lokasi dan
kebenaran berita diverifikasi, tindakan berikutnya
mengirimkan data kepada pos terdekat untuk segera
menindaklanjuti.

Armada mobil pemadam kebakaran/ambulan
yang terdekat dengan lokasi segera menuju kesana
untuk penanganan masalah. Ruang monitor terus
memantau kondisi unit mobil yang bergerak di
lapangan dengan sistem GPS dan bersiap-siap
mengirimkan data ke pos lain apabila diperlukan.
Berikut seterusnya hingga masalah selesai ditangani.
Ruang monitor juga memiliki hubungan dengan
instansi luar seperti kepolisian, untuk berkomunikasi
mengenai keadaan gawat darurat apabila diperlukan.
Ketika bencana alam terjadi dan Pemkot Kochi tidak
dapat menangani kondisi tersebut, maka Ruang
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Monitor akan mengirimkan data dan pesan kepada
Pemerintah Prefektur Kochi, Pemerintah daerah lain,
hingga seluruh jepang. Perusahaan listrik dan gas juga
dihubungi apabila memerlukan bantuan penanganan
berupa mematikan instalasi milik negara tersebut.
Ruang monitor juga mengirim pesan kepada
sukarelawan melalui email/pesan singkat.

Kepolisian dan Rumah sakit terdekat juga
terhubung dengan ruang monitoring. Kunjungan pada
Divisi  Umum Pemadam Kebakaran menjadi
kunjungan terakhir pada pelatihan ini. Sehingga
berakhir pula masa kunjungan ke instansi terkait
pelatihan administrasi umum Pemerintah Kota Kochi.

56





